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ABSTRAK

Nur Rahma, NIM: 105261130420, Shalatul Maridi Fii Fighi Al-Islami (Pembimbing
| Hasan Bin Juhanis dan Pembimbing Il Muh. Chiar Hijazi).

Shalat diwajibkan bagi setiap muslim baik dalam keadaan sehat maupun sakit,
namun beberapa orang ingin sholat ketika sakit namun dia tidak tahu caranya dan
keadaan yang membolehkan untuk mengambil rukshah sehingga akhirnya ia
meninggalkan shalatnya. Maka dalam penelitian ini yang berjudul shalat orang sakit
dalam figih akan dibahas dalam rumusan masalah berikut: 1) Tata cara shalat orang
sakit dalam figih, 2) Standar/ batasan pengambilan rukhsah atau keringanan dalam
shalat orang sakit.

Metode penulisan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan,
sehingga saya merujuk pada sumber asli dari Al-Qur’an, kitab hadits, fikih, dan kitab-
kitab lainnya untuk memperoleh informasi dan data yang diperlukan dalam penelitian
ini.Adapun hasil dari penelitian ini adalah: 1) Bahwa jika seseorang tidak mampu
berdiri, maka ia bisa bersandar pada sesuatu untuk menopangnya, jika tidak mampu
maka dia boleh duduk semampunya, baik dengan posisi bersila atau dengan posisi
iftirasy, namun ada perbedaan pendapat mengenai yang lebih utama diantara
keduanya, Jika dia tidak mampu duduk, dia dapat duduk dengan ditopang, jika tidak
mampu maka bisa berbaring dan berbaring disisi kanan lebih utama, atau ia bisa
telentang. 2) Bahwa Pengambilan rukhsah mempunyai standar batasan, yaitu setiap
penyakit yang bertambah dan merugikan bagi penderitanya, memperlambat
kesembuhannya, atau merusak salah satu organnya, dan menghilangkan kekhusyuan
seseorang jika ia menjalankan kewajibannya sebagaimana mestinya.

Kata Kunci: Shalat; Sakit; Batasan; Fikih.



